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ABSTRACT 
 

This research aims to produce student worksheet products through liveworksheets 
on class V data collection and processing material at SDN 01 Mojorejo and 
determine the feasibility and practicality of student worksheet products developed 
to increase students' interest in learning. This research uses R&D (Research and 
Development) research using the ADDIE development model. The subjects of this 
research were 15 class V students at SDN 01 Mojorejo. Data collection was 
carried out by observation, interviews, questionnaires and documentation. Product 
feasibility from material expert validation results obtained a percentage of 78% and 
media expert validation results obtained 80% with feasible criteria. The practicality 
of the product from the results of teacher responses was obtained at 90% and 
93% from the results of student responses with very feasible criteria. Student 
interest in learning was assessed from the results of the student interest in 
learning questionnaire which was obtained at 83% with very high criteria. It can be 
concluded that student worksheets via liveworksheets on class V data collection 
and processing material at SDN 01 Mojorejo are feasible and practical to use in 
learning activities and can increase students' interest in learning. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD melalui liveworksheets 
pada materi pengumpulan dan pengolahan data kelas V SDN 01 Mojorejo dan 
mengetahui kelayakan dan kepraktisan produk LKPD yang dikembangkan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
R&D (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 01 Mojorejo yang 
berjumlah 15 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
angket serta dokumentasi. Kelayakan produk dari hasil validasi ahli materi 
diperoleh persentase 78% dan hasil validasi ahli media diperoleh 80% dengan 
kriteria layak. Kepraktisan produk dari hasil respon guru diperoleh 90% dan 93% 
dari hasil respon siswa dengan kriteria sangat layak. Minat belajar siswa dinilai 
dari hasil angket minat belajar siswa diperoleh 83% dengan kriteria sangat tinggi. 
Dapat disimpulkan bahwa LKPD melalui liveworksheets pada materi pengumpulan 
dan pengolahan data kelas V SDN 01 Mojorejo layak dan praktis digunakan pada 
kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
 
Kata Kunci: LKPD, Liveworksheets, Matematika 
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A. Pendahuluan  
 Pembelajaran abad ke 21 

merupakan pembelajaran yang 

dirancang untuk generasi abad 21 

agar mampu mengikuti dan 

mengimbangi perkembangan 

teknologi yang terus terjadi 

pembaharuan. Pada pembelajaran 

abad 21 memiliki aspek pembelajaran 

yang mempersiapkan generasi 

terhadap kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). 

Kemajuan teknologi dibidang 

pendidikan memberikan manfaat 

untuk melaksanakan pembelajaran di 

era digitalisasi (Lestari, 2018). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan dapat meningkatkan 

motivasi siswa, hasil belajar siswa, 

serta kualitas proses pembelajaran 

(Hidayat & Khotimah, 2019). Pada 

pembelajaran abab 21 guru dituntut 

memiliki keterampilan dan literasi 

digital yang baik. Guru juga dituntut 

membantu siswa untuk memahami 

dan menguasai materi pelajaran. 

Oleh sebab itu, guru sebagai pendidik 

diharapkan dapat memotivasi siswa 

untuk belajar melalui berbagai cara 

yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa (Arianti, 2018).  

 Berdasarkan hasil observasi 

yang sudah dilakukan di kelas V SD 

N 01 Mojorejo pada saat 

pembelajaran tematik didapatkan 

hasil ketika proses pembelajaran 

guru sudah menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran seperti 

memberikan tugas/soal di classroom 

akan tetapi dalam mengerjakan tugas 

siswa masih mengerjakan tugas di 

buku atau LKPD cetak yang 

membuat proses kegiatan 

pembelajaran terkesan monoton dan 

tidak menarik. Diperkuat dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan 

dengan wali kelas V SDN 01 Mojorejo 

bahwa penggunaan LKPD cetak 

membuat siswa kurang tertarik dan 

pembelajaran terkesan biasa saja 

atau monoton. Penggunaan LKPD 

cetak membuat siswa merasa kurang 

tertarik dan merasa biasa saja dan 

tidak ada hal baru atau monoton.  

 LKPD adalah lembar kerja 

peserta didik. LKPD adalah salah 

satu media pendukung yang 

digunakan siswa dan guru pada 

proses pembelajaran yang dapat 

dikembangkan dan dirancang 

disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, salah satu 

penunjang keberhasilan proses 

pembelajaran adalah keberadaan 

LKPD. LKPD merupakan media yang 
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dapat membantu siswa berinteraksi 

dengan sumber belajar secara 

langsung sehingga terlibat aktif dan 

produktif ketika kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar (Tur Rosidah et al., 

2021). LKPD merupakan lembaran 

berisi tugas yang didalamnya 

memberikan arahan dan cara 

penyelesaian tugas yang digunakan 

selama kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalahan 

yang temui, dapat diberikan solusi 

dengan mengembangkan LKPD 

melalui liveworksheets. Dengan 

menggunakan LKPD melalui 

liveworksheets diharapkan dapat 

membantu guru dan siswa ketika 

pembelajaran dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

LKPD melalui liveworksheets 

merupakan lembar kerja interaktif 

yang dapat menciptakan ketertarikan 

pada siswa agar mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran. Liveworksheets 

merupakan salah satu media 

pembelajaran interaktif, terdapat 

berbagai fitur yang bisa digunakan, 

untuk melampirkan foto, suara, 

bahkan video (Putri et al., 2021). 

Karena liveworksheets memberikan 

cara penyajian yang berbeda dan 

dapat menimbulkan ketertarikan pada 

siswa sehingga dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa. Liveworksheets 

juga menyediakan fitur koreksi 

otomatis dan nilai bisa langsung 

muncul setelah siswa mengumpulkan 

hasil kerjanya. Dengan penyajian 

yang berbeda maka dapat menarik 

perhatian siswa dan membuat siswa 

penasaran dan tertarik, sehingga 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Pembelajaran yang menarik akan 

mendapat perhatian siswa, sehingga 

minat siswa untuk belajar akan 

muncul dan memperhatikan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal 

(Putri et al., 2019). 

 Minat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran sangat 

diperlukan, karena merupakan salah 

satu penentu keberhasilan 

pembelajaran. Minat belajar 

merupakan penentu keberhasilan 

proses pembelajaran (Andira et al., 

2022). Minat belajar yang dimiliki 

siswa akan membuat mereka tertarik 

mengikuti pembelajaran dan 

memperhatikan pembelajaran tanpa 

terpaksa dan merasa terbebani. 

Sehingga siswa mampu memahami 

ilmu yang dia dapat dan mendapat 

hasil belajar yang baik. LKPD melalui 

liveworksheets digunakan ketika 

proses pembelajaran dengan tujuan 
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untuk meningkatkan minat belajar 

siswa. Dengan cara penyajian dan 

fitur yang ada pada LKPD yang 

dikembangkang melalui 

liveworksheets akan menciptakan 

ketertarikan siswa sehingga 

meningkatkan minat belajar siswa 

dan membantu guru dalam proses 

pembelajaran serta memberikan 

pengalaman baru dengan 

menggunakan liveworksheets. 

 Diperkuat oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Widiyani & Pramudiani (2021) 

dengan judul Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKPD) Berbasis 

Software Liveworksheets pada Materi 

PPKn menunjukkan hasil bahwa 

LKPD berbasis software 

liveworksheets layak dengan 

persentase capaian diperoleh 

sebesar 75% menurut ahli media, 

dan 91,75% menurut ahli materi. 

Hasil uji coba terhadap siswa 

diperoleh persentase sebesar 

73,52% dengan kriteria baik. 

Sehingga LKPD berbasis software 

liveworksheets yang dikembangkan 

layak dan menarik untuk digunakan 

sebagai media evaluasi pembelajaran 

bagi siswa kelas V. Penelitian terkait 

lainnya dengan judul Pengembangan 

Lembar Siswa (LKPD) Interaktif 

Berbasis Liveworksheet Guna 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Blended 

menunjukkan hasil diperoleh 

persentase sebesar 90,2% dari 

respon siswa terhadap LKPD, 90% 

dari respon guru dengan kriteria 

“sangat layak” (Novianti et al., 2022). 

Penilaian motivasi belajar yang 

dialami siswa mencapai persentase 

93,1% dengan kriteria “sangat baik”, 

dan penilaian terkait motivasi belajar 

yang diberikan pendidik mencapai 

93,3% dengan kriteria “sangat baik”. 

Sehingga LKPD interaktif berbasis 

Liveworksheet yang dikembangkan 

layak digunakan dan terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan di atas, 

pengembangan produk LKPD melalui 

liveworksheets pada materi 

pengumpulan dan pengolahan data 

ini dilakukan untuk dijadikan solusi 

dari permasalahan yang ditemukan 

dan menilai apakah produk LKPD 

yang dikembangkan layak dan praktis 

digunakan ketika proses 

pembelajaran dan apakah dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Tujuan penelitian pengembangan ini 

untuk mengetahui proses 

pengembangan dan kelayakan serta 
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Evaluasi

Analisis

Perancangan

Pengembangan

Penerapan

kepraktisan LKPD melalui 

liveworksheets untuk meningkatkan 

minat belajar siswa kelas V SDN 01 

Mojorejo. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

penelitian Research and 

Development (R&D). Penelitian R&D 

(Research and Development) atau 

penelitian pengembangan merupakan 

penelitian yang dipergunakan untuk 

meneliti atau melakukan 

pengembangan pada suatu produk 

dan memvalidasi produk. Menurut 

Sugiyono (2019) metode R&D 

merupakan metode yang digunakan 

untuk mengembangkan produk baru 

serta menguji keefektifan produk. 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE berisi tahap atau fase 

kegiatan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan dan mendesain 

suatu produk interaktif yang efektif 

dan efisien (Anggraini et al., 2021). 

Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan 

yaitu, tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, penerapan, dan 

evaluasi. Berikut gambar tahapan 

model ADDIE.  

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 01 Mojorejo Kecamatan Taman 

Kota Madiun. Subjek pada penelitian 

ini adalah siswa kelas V SDN 01 

Mojorejo yang berjumlah 15. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, angket dan 

dokumentasi.  

 Teknik analisis data penelitian 

ini menggunakan analisis kelayakan, 

analisis kepraktisan serta analisis 

minat belajar siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan untuk menilai 

kelayakan serta kepraktisan produk 

serta minat belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Analisis Kelayakan Produk 

 Analisis data untuk kelayakan 

LKPD diperoleh dari lembar 

validasi dari ahli bahasa dan ahli 

media. Lembar validasi yang 

diberikan kepada validator berisi 

pertanyaan dan kategori jawaban 

yang sudah disediakan peneliti 

dengan menggunakan skala likert 

Gambar 1 Tahapan Model ADDIE 
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dengan 5 kemungkinan jawaban. 

Yang kemudian hasil validasi 

dianalisis dengan rumus berikut. 

𝑁 =	
𝑘
𝑁𝐾 	× 100% 

 (Angraeni Wulan et al., 2021) 

Keterangan 

𝑁 = Angka persentase 

𝑘 = Jumlah skor yang didapat 

𝑁𝐾 = Jumlah skor maksimal 

 Hasil persentase validasi 

kemudian dikelompokkan ke dalam 

kriteria interpretasi kelayakan 

berikut ini: 
Tabel 1 Tabel Kriteria Kelayakan 

Penilaian Kriteria 
80%	 <×> 100% Sangat Layak 
60%	 <×> 80% Layak 
40%	 <×> 60% Cukup Layak 
20%	 <×> 40% Tidak Layak 

0%	 <×> 20% Sangat Tidak 
Layak 

 (Arikunto dalam Ernawati, 2017) 

2. Teknik Analisis Kepraktisan 

Produk 

 Analisis kepraktisan LKPD 

diperoleh dari data hasil angket 

respon guru dan siswa. Angket 

respon yang diberikan kepada 

siswa berisi pertanyaan dan 

kategori jawaban yang sudah 

disediakan peneliti dengan 

menggunakan skala likert dengan 

5 kemungkinan jawaban. Yang 

kemudian hasil angket respon guru 

dan siswa dianalisis dengan rumus 

berikut. 

𝑃 = 	
𝑓
𝑁 	× 100% 

 (Maghfiroh et al., 2023) 

Keterangan 

𝑃 = Persentase  

𝑓 = Jumlah skor yang didapat 

𝑁 = Jumlah skor maksimal 

 Hasil persentase kemudian 

dikelompokkan ke dalam kriteria 

interpretasi kepraktisan berikut ini: 
Tabel 2 Tabel Kriteria Kepraktisan 

Penilaian Kriteria 
81%	 <×> 100% Sangat Praktis 
61%	 <×> 80% Praktis 
41%	 <×> 60% Cukup Praktis 
21%	 <×> 40% Tidak Praktis 

0%	 <×> 20% Sangat Tidak 
Praktis 

(Yuniati et al., 2022) 

3. Teknik Analisis Angket Minat 

Belajar Siswa 

 Analisis kepraktisan LKPD 

diperoleh dari data hasil angket 

minat belajar siswa. Angket respon 

yang diberikan kepada siswa berisi 

pertanyaan dan kategori jawaban 

yang sudah disediakan peneliti 

dengan menggunakan skala likert 

dengan 5 kemungkinan jawaban. 

Yang kemudian hasil angket 

respon guru dan siswa dianalisis 

dengan rumus berikut. 

𝑃! =	
𝑚
𝑀 × 100% 
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(Akbar et al., 2014) 

Keterangan 

𝑃! = Persentase  

𝑚 = Jumlah skor minat siswa 

𝑀 = Jumlah skor minat  

 Hasil persentase kemudian 

dikelompokkan ke dalam kriteria 

minat belajar siswa berikut ini: 
Tabel 3 Tabel Kriteria Minat Belajar 

Penilaian Kriteria 
80% < 𝑃𝑚 > 100% Sangat Tinggi 
60% < 𝑃𝑚 > 80% Tinggi 
40% < 𝑃𝑚 > 60% Cukup 
20% < 𝑃𝑚 > 40% Kurang 
0% < 𝑃𝑚 > 20% Sangat Kurang 

(Akbar et al., 2014) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil  
 Hasil dari penelitian 

pengembangan ini berupa produk 

LKPD melalui liveworksheets. 

Sebelum produk di uji coba, produk 

dinilai kelayakannya oleh ahli materi 

dan ahli media. Ketika uji coba 

produk, dilakukan penilaian 

kepraktisan menggunakan angket 

respon guru dan angket respon 

siswa, serta penilaian minat belajar 

siswa. Hasil penelitian dijelaskan 

secara rinci sebagai berikut:  

1. Hasil validasi ahli materi dan ahli 

media 

 Hasil validasi ahli materi dan 

ahli media digunakan untuk 

menilai serta mengetahui 

kelayakan produk LKPD yang 

dikembangkan. Hasil validasi ahli 

materi dan ahli media disajikan 

pada tabel berikut: 
Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi dan 

Ahli Media 

Aspek Skor Persentase Kreteria 

Materi 47 78% Layak 
Media 80 80% Layak 

  Berdasarkan tabel 4 

dapat dilihat jika dari hasil 

validasi ahli materi didapatkan 

persentase sebesar 78%  dan 

didapatkan persentase sebesar 

80% dari hasil validasi ahli media 

dengan kedua hasil validasi 

tersebut berada pada kriteria 

layak. Dengan demikian LKPD 

melalui liveworksheets yang 

dikembangkan layak digunakan 

serta bisa dilanjutkan ke tahap 

implementasi. 

2. Hasil angket respon guru dan 

respon siswa 

 Hasil angket respon guru dan 

angket respon siswa digunakan 

untuk menilai dan mengetahui 

kepraktisan produk LKPD yang 

dikembangkan. Hasil angket 

respon guru dan respon siswa 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5 Hasil Respon Guru dan Siswa 

Respon Skor Persentase Kreteria 

Guru 70 93% Sangat 
Praktis 

Siswa 1008 90% Sangat 
Praktis 

 

 Berdasarkan tabel 5 dapat 

dilihat jika dari hasil angket 

respon guru didapatkan 

persentase sebesar 93%  dan 

dari hasil angket respon siswa 

didapatkan persentase sebesar 

90% dengan kedua hasil angket 

respon tersebut berapa pada 

kriteria sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan melalui 

liveworksheets praktis dan layak 

diterapkan dan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil angket minat belajar siswa 

 Hasil angket minat belajar 

siswa digunakan untuk menilai 

apakah produk LKPD yang 

dikembang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Hasil angket 

minat belajar siswa disajikan 

pada tabel berikut: 
Tabel 6 Tabel Hasil Angket Minat Belajar 

Siswa 

Respon Skor Persentase Kreteria 

Siswa 870 83% Sangat 
Tinggi 

 

 Berdasarkan tabel 6 dapat 

dilihat jika dari hasil angket minat 

belajar siswa didapatkan 

persentase sebesar 82% dan 

berada pada kriteria sangat 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan LKPD yang 

dikembangkan melalui 

liveworksheets dapat 

meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Pembahasan 
 Penelitian ini mengembangkan 

LKPD melalui liveworksheets pada 

mata pelajaran matematika materi 

pengumpulan dan pengolahan data 

kelas V SD dengan menggunakan 

model ADDIE dengan 5 tahapan 

yaitu, analisis, perancangan, 

pengembangan, penerapan, dan 

evaluasi. Sejalan dengan pernyataan 

menurut Hariyati & Rachmadyanti, 

(2022) bahwa tahapan model ADDIE 

terdapat 5 tahap yaitu, analyzes 

(analisis), design (desain), 

development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). Berikut adalah 

penjabaran tahapan model ADDIE 

yang digunakan pada pengembangan 

LKPD melalui liveworksheets pada 

mata pelajaran Matematika materi 
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pengumpulan dan pengolahan data 

Kelas V SD: 

 Tahap analisis dilaksanakan 

kegiatan observasi dan wawancara. 

Kegiatan observasi dilaksanakan di 

SDN 01 Mojorejo ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Kegiatan wawancara dilakukan 

dengan narasumber guru kelas 

sekaligus wali kelas V SDN 01 

Mojorejo. Dari hasil wawancara dan 

observasi didapatkan hasil proses 

kegiatan pembelajaran sudah 

dilaksanakan dengan memanfaatkan 

teknologi dengan menggunakan 

chromebook dalam aktivitas 

pembelajaran tetapi untuk lembar 

kerja siswa atau lembar kerja peserta 

didik pada mata pelajaran 

matematika masih sering dan banyak 

menggunakan lembar kerja cetak 

atau menggunakan buku tulis siswa 

meskipun soal atau materi sudah 

diberikan dalam classroom dan untuk 

tugas online hanya sebatas melalui 

google form atau ketika ujian tengah 

semester dan akhir semester. Hal 

tersebut membuat kegiatan 

pembelajaran terkesan biasa saja 

dan monoton karena mereka sudah 

terbiasa menggunakan chromebook 

dalam aktivitas pembelajaran sehari-

hari. Sehingga pengembangan LKPD 

melalui liveworksheets ini dilakukan 

untuk mengubah LKPD cetak menjadi 

LKPD online yang dibuat dengan 

menarik. 

 Tahap perancangan dilakukan 

dengan menentukan materi dan 

mendesain LKPD. Peneliti 

menggunakan mata pelajaran  

matematika pada materi 

pengumpulan dan pengolahan data 

karena disesuaikan dengan materi 

pelajaran yang dilaksanakan di kelas 

V SDN 01 Mojorejo. Dalam 

mendesain LKPD disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, 

kompetensi, serta materi yang sudah 

ditentukan. Sejalan dengan pendapat 

dari Syahputri et al., (2023) ketika  

merancang LKPD harus disesuaikan 

dengan struktur LKPD, tujuan 

pembelajaran, materi, kegiatan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, 

serta evaluasi. LKPD didesain melalui 

aplikasi canva yang kemudian di 

download dengan format PDF. 

Rancangan desain LKPD sebagai 

berikut: 

1. Cover (berisi judul dan identitas 

siswa) 

2. Kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan petunjuk 

penggunaan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

451 
 

3. Isi LKPD. Berupa kegiatan yang 

akan dilakukan siswa. 

 

Gambar 2 Gambar Desain LKPD 
 Tahap pengembangan 

dilaksanakan dengan membuat dan 

menyusun LKPD melalui 

liveworksheets, validasi ahli materi 

dan ahli media serta merevisi produk. 

Produk LKPD yang dikembangkan 

melalui liveworksheets ini 

menggunakan beberapa tipe soal, 

yaitu join arrow (menjodohkan), drop 

down dan isian singkat, melampirkan 

beberapa gambar dan serta 

menggunakan fitur koreksi otomatis. 

Didukung dengan yang dikemukakan 

oleh Nirmayani (2022) terdapat 

beberapa fitur yang disediakan 

liveworksheets seperti melampirkan 

foto, suara bahkan video. Setelah 

pembuatan produk selesai dilakukan 

validasi kepada ahli materi dan ahli 

media untuk menilai dan mengetahui 

kelayakan produk LKPD yang 

dikembangkan. Dari hasil validasi ahli 

materi didapatkan persentase 

sebesar 78%  dan didapatkan 

persentase sebesar 80% dari hasil 

validasi ahli media dengan kedua 

hasil validasi tersebut berapa pada 

kriteria layak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD 

melalui liveworksheets yang 

dikembangkan layak untuk digunakan 

dan dapat dilanjutkan ke tahap 

implementasi. Dari hasil validasi ahli 

materi dan ahli media juga 

didapatkan saran dan masukan 

mengenai produk yang 

dikembangkan yang dijadikan 

sebagai bahan untuk revisi produk. 

Peneliti melakukan revisi produk 

sesuai dengan saran dan masukan 

serta revisi yang berikan oleh ahli 

materi dan ahli media untuk 

memperbaiki LKPD yang 

dikembangkan. 

 Tahap implementasi 

dilaksanakan dengan melakukan uji 

coba produk dan penilaian 

kepraktisan produk dari siswa dan 

guru serta menilai minat belajar siswa 

ketika menggunakan produk LKPD 

yang dikembangkan. Uji coba 

dilaksanakan langsung pada group 

besar yaitu seluruh siswa kelas V 

SDN 01 Mojorejo yang berjumlah 15. 

Proses uji coba berjalan dengan 

lancar dan baik meskipun ada 

kendala yang terjadi pada satu siswa 

karena dia tidak bisa masuk di 

classroom dan perlu bimbingan dan 
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bantuan untuk dapat masuk dan bisa 

mengakses LKPD yang 

dikembangkan. Setelah selesai uji 

coba produk LKPD peneliti 

membagikan angket kepada siswa 

dan guru untuk menilai kepraktisan 

produk LKPD yang dikembangkan 

dan membagikan angket minat 

belajar siswa kepada siswa untuk 

menilai apakah produk LKPD yang 

dikembang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa.  

 Dari hasil angket respon guru 

didapatkan persentase sebesar 93% 

dan didapatkan persentase sebesar 

90% dari hasil angket respon siswa 

dengan kedua hasil angket respon 

tersebut berapa pada kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan melalui liveworksheets 

praktis dan layak diterapkan dan 

digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Didukung dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Wahyuni & Amini, (2021) 

menunjukan hasil tingkat kepraktisan 

LKPD dari guru sebesar 97,14% dan 

tingkat praktisan dari peserta didik 

sebesar 91,38% dengan keduanya 

dalam kriteri sangat praktis yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD menggunakan liveworksheets 

praktis dan layak digunakan dan 

diterapkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

 Dari hasil dari angket minat 

belajar siswa didapatkan persentase 

sebesar 82% dengan kriteria sangat 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 

jika penggunaan produk LKPD yang 

dikembangkan melalui liveworksheets 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Didukung oleh pernyataan 

Nirmayani (2022) yang menyatakan 

apabila LKPD melalui liveworksheets 

merupakan LKPD interaktif yang 

dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dan membuat siswa senang belajar. 

 

Gambar 3 Dokumentasi Implementasi 
Produk 

 Tahap evaluasi dilakukan 

perbaikan atau merevisi produk 

dalam pengembangan produk 

berdasarkan revisi serta saran dan 

masukan dari ahli media dan ahli 

materi. Selain itu, juga ditemukan 

kelebihan dan kekurangan LKPD 

melalui liveworksheets. Kelebihan 

LKPD melalui liveworksheets yaitu, 

penggunaan dan akses yang mudah, 

dibuktikan dengan siswa yang 
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sebelumnya belum mengetahui dan 

belum pernah menggunakan 

liveworksheets bisa dengan mudah 

mengakses dan menggunakan, bisa 

menggunakan beberapa jenis tipe 

soal, bisa melampirkan gambar dan 

terdapat fitur koreksi secara otomatis 

sehingga nilai bisa dilihat langsung 

oleh siswa. Sedangkan 

kekurangannya, yaitu untuk 

mengakses dan menggunakan LKPD 

melalui liveworksheets harus diakses 

secara online yang membutuhkan 

koneksi internet.  

 Rencana tindak lanjut 

pengembangan produk LKPD melalui 

liveworksheets ini bisa diterapkan 

atau diimplementasikan ketika proses 

kegiatan pembelajaran, karena 

merupakan LKPD interaktif yang 

dapat membantu dan menunjang 

proses kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat berjalan lebih efektif 

dan menarik dan dapat digunakan 

pada materi pelajaran selain 

matematika. 

 
D. Kesimpulan 

Pengembangan LKPD melalui 

liveworksheets pada materi 

pengumpulan dan pengolahan data 

kelas V SDN 01 Mojorejo dinyatakan 

layak, dan praktiks digunakan serta 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Tingkat kelayakan yang 

didapatkan dari hasil validasi ahli 

materi adalah sebesar 78% dan 80% 

dari ahli media dengan kategori 

layak. Dari kepraktisan didapatkan 

persentase 93% dari respon guru dan 

90% dari respon siswa dengan 

kategori sangat praktis. Sedangkan 

untuk minat belajar didapatkan 

persentase sebesar 83% dengan 

kategori sangat tinggi sehingga 

dikatakan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 
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